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Madrasas in 21st Century Indonesia and the Paradigm Shift in Curriculum Development

Abstract. The purpose of this article is to look at the paradigm of curriculum development in
madrasas. The curriculum development should be able to answer the challenges and needs of 21st
century learning. This type of research is qualitative with a literature study. Namely, by collecting
various kinds of relevant scientific sources to be studied in depth regarding the topic of 21st century
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madrasas, as well as their development in Indonesia. The results of this study are; first, to face the
challenges of the 2ist century, madrasah education can relate to 4C-based PAI learning, critcal
tingking, collaboration, communication, creativity. To prepare a generation that is superior, morally
Islamic and able to compete both academically and non-academically. Second, the effective use of
technology in 21st century Islamic Religious Education (PAI) learning can integrate smoothly. This is
done by utilizing teaching platforms and various supporting media that support Islamic Education
learning. The use of technology can enrich learning content, support discussion and cooperation
among students, and provide wider access to various learning resources. Thus, students can more
easily understand Islamic concepts, apply the values taught in daily life, and develop 21st century skills.

Keywoards: Paradigm Shift, Education Curriculum, Madrasah, 21st Century.

Abstrak. Tujuan artikel ini melihat paradigma perkembangan kurikulum di madrasah. Adapun
pengembangan kurikulum semestinya dapat menjawab tantangan dan kebutuhan pebelajaran abad 21.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan studi pustaka. Yakni, dengan mengumpulkan berbagai
macam sumber ilmiah yang relevan untuk dikaji secara mendalam berkaitan topik seputar madrasah
abad 21, serta perkembangannya di Indonesia. Adapun hasil dari penelitian ini adalah; pertama, Untuk
menghadapi tantangan abad 21, pendidikan madrasah dapat merelevansikan pembelajaran PAI
berbasis 4C, critikal tingking, colaboration, communication, creativity. Untuk mempersiapkan
generasi yang unggul, secara akhlak islami dan mampu bersaing baik dari segi akademis maupun non
akademis. Kedua, Penggunaan teknologi secara efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) abad ke-21 bisa mengintegrasikan dengan lancar. Ini dilakukan dengan memanfaatkan platform
pengajaran dan berbagai media pendukung yang menunjang pembelajaran PAI. Penggunaan teknologi
bisa memperkaya isi pembelajaran, mendukung diskusi dan kerja sama antar siswa, serta memberikan
akses yang lebih luas ke berbagai sumber pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep agama Islam, menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari, dan mengembangkan keterampilan abad ke-21.

Kata Kunci : Pergeseran Paradigma, Kurikulum Pendidikan, Madrasah, Abad 21.

PENDAHULUAN

Kurikulum memegang peranan vital dalam lembaga pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan, baik umum maupun agama. Di Indonesia, acuan
utamanya adalah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003. Kurikulum
sebaiknya mencakup unsur-unsur seperti tujuan, materi, pendekatan pembelajaran,
sarana dan prasarana, serta evaluasi atau asesmen. Kurikulum dapat diibaratkan
sebagai organisme manusia yang memiliki anatomi tertentu (Nilna Farah Adibah &
Nur Kholifatul Hikmawati, 2022). Kurikulum memerlukan landasan yang kuat untuk
dapat dikembangkan oleh sekolah. Namun, kenyataannya, kurikulum disusun
berdasarkan standar kompetensi dan standar nasional yang ditetapkan oleh
pemerintah. Secara ideal, pengembangan kurikulum seharusnya dilakukan oleh
sekolah, madrasah, atau pesantren (Mahmud & AR, 2019). Proses pengembangan
kurikulum tidak dilakukan tanpa dasar, karena tanpa landasan yang kuat,
pengembangan kurikulum tidak akan berhasil (Kholik, 2019).
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Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, kurikulum
merupakan sebuah rencana yang mengatur isi dan bahan pelajaran serta cara untuk
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum memiliki peran yang sangat
vital dan fundamental dalam mencapai tujuan pendidikan (Mukhtar, 2021).
Kurikulum, sebagai salah satu perangkat yang mengendalikan pelaksanaan
pendidikan, telah mengalami beberapa kali perubahan(Mujahid & Hiljati, 2022).
Namun perubahan tesebut merupakan upaya penyempurnaan, bahkan dapat
dikembangkan. Demikian pula terhadap kurikulum PAI. Secara historisnya pada
tahun 2000, paradigma kurikulum PAI masih melanjutkan paradigma kurikulum
Orde Baru, yang berfokus murni pada konsep-konsep Islam normatif. Cakupan
pembahasannya terbatas pada tiga pilar utama ajaran Islam: akidah, syariah, dan
akhlak (Hanaf, 2016). Transformasi kurikulum PAI untuk abad 21 merupakan
kebutuhan mendesak untuk memastikan relevansi dan kualitas pendidikan. Untuk
itu, madrasah sangat berpotensi dalam mengadaptasikannya.

Perubahan kurikulum berarti terdapat perbedaan dalam satu atau lebih
komponen kurikulum antara periode tertentu, yang diakibatkan oleh upaya yang
disengaja. Ini melibatkan semua pihak yang terlibat, yaitu guru, murid, kepala
sekolah, pemilik sekolah, serta orang tua dan masyarakat umum yang memiliki
kepentingan dalam pendidikan (Muhammedi, 2016). Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mengubah konsep kurikulum. Meskipun begitu,
satu hal yang tetap konsisten adalah bahwa istilah "kurikulum" berasal dari bahasa
Yunani. Dalam konteks pendidikan, kurikulum didefinisikan sebagai "circle of
instruction”, yaitu suatu lingkaran pengajaran di mana guru dan murid terlibat di
dalamnya (Khoiriyah et al., 2020). Saat ini, pendidikan di madrasah telah mengalami
transformasi signifikan. Perbaikan kurikulum serta peningkatan kualitas dan
pembinaan guru sebenarnya dapat dikatakan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat dan mendukung pembangunannya (Hani, 2018). Langkah tersebut
diambil untuk menyesuaikan dengan kemajuan zaman yang terus berkembang (Nasir,
2015).

Generasi muda harus memiliki keterampilan abad 21 seperti kemampuan
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan keahlian dalam menyelesaikan masalah dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Anwar, 2022). National Education Association
mengidentifikasi keterampilan abad 21 sebagai "The 4C", yang mencakup kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Redhana, 2019). Untuk
mewujudkan keterampilan tersebut, maka peran pendidikan sebagai sentral
pengembangan diri untuk anak bangsa. Sebab, untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang terampil pada abad-21, akan sangat efektif melalui jalur pendidikan.

Pendidikan di abad ke-21adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan
dan memanfaatkan seluruh potensi peserta didik agar dapat membentuk karakter
yang lebih unggul (Rahayu et al., 2022). Indonesia sebaiknya memperkuat kapasitas
dan keahlian Sumber Daya Manusia (SDM) dengan segera melalui pendidikan, agar
dapat menghadapi persaingan dalam era digital saat ini. Pendidikan menjadi kunci
dalam membentuk generasi yang memiliki kreativitas, inovasi, dan daya saing yang
tinggi (Syamsuar & Reflianto, 2018). Pendidikan dalam kategori ini adalah pendidikan
yang terakses dalam lingkaran madrasah. Peningkatan pendidikan di madrasah akan
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berhasil jika didasarkan pada tantangan aktual yang dihadapi oleh madrasah pada saat
ini (Hani, 2018). Demikian itu, pendidikan madrasah merupakan institusi krusial yang
memainkan peran dalam menginternalisasikan nilai islam melalui pembelajaran yang
relevan terhadap abad 21.

Cikal bakal pendidikan Islam di Indonesia dimulai dengan keberaadaan masjid,
pesantren, Surau (langgar) dan madrasah (Nizah, 2016). Di negara Arab, madrasah
menyediakan pendidikan umum, sementara di Indonesia, madrasah awalnya hanya
mengajarkan pengetahuan agama, dan seiring perkembangannya, fokusnya menjadi
pedidikan yang memprioritaskan pengetahuan agama sebagai ciri khasnya (Daulay,
2001). Inti dan keberadaan kurikulum pendidikan dalam Islam merujuk pada
pengetahuan yang diajarkan kepada murid serta cara pembelajarannya (Solihin, 2021).
Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dari kurikulumnya. Kurikulum madrasah dalam
konteks saat ini menekankan aspek agama dan sains. Hal ini dapat dilihat dalam
Dirjen Pendis Nomor 3211. Di dalamnya terdapat pembelajaran kelompok A yang
memuat pelajaran agama yang diantaranya, fikih, agidah akhlak, al-qur’an hadist, dan
SKI. Sedangkan kelompok B memuat tentang pelajaran-pelajaran umum.

Kehadiran madrasah sebagai institusi pendidikan Islam di Indonesia adalah
perkembangan baru yang dimulai sejak awal abad ke-20. Munculnya madrasah di
Indonesia dipicu oleh perubahan dalam Islam, ketidakpuasan terhadap sistem
pendidikan yang ada pada saat itu, serta tanggapan terhadap politik pendidikan
kolonial. Madrasah telah mengalami berbagai dinamika sejak awal berdirinya, dan
berkat kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan konteks sosial dan politik
yang ada, madrasah telah berhasil bertahan dan tetap relevan hingga saat ini
(Maghfuri & Rasmuin, 2019).

Transformasi kurikulum PAI di madrasah telah mengalami evolusi yang
menunjukkan sifat dinamisnya, yang senantiasa berubah sesuai dengan tuntutan
zaman. Contohnya, dari Surat Keputusan Bersama (SKB) dua Menteri pada tahun
1946, hingga kemunculan SKB tiga Menteri pada tahun 1975, lalu adopsi Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, KTSP tahun 2006, dan kurikulum 2013 yang
mengalami perubahan dengan Keputusan Menteri Agama 143 Tahun 2014 yang
diperbaharui melalui Keputusan Menteri Agama 183 dan 184 Tahun 2019. Kemudian,
terakhir, Keputusan Menteri Agama 347 Tahun 2022 tentang implementasi kurikulum
merdeka di madrasah menunjukkan upaya konkret dalam menghadapi tantangan
zaman dan menjaga relevansi dengan kebutuhan peserta didik di era modern, yang
merupakan salah satu bentuk respons terhadap tantangan abad ke-21.

Maka, terdapat harapan besar bahwa pendidikan berbasis madrasah dapat
menjadi simbol dalam dunia pendidikan secara keseluruhan di semua tingkatan.
Meskipun tidak mudah untuk mempersiapkan individu sesuai dengan ajaran agama
Islam, setidaknya madrasah telah melakukan persiapan khusus dalam menghadapi
tantangan era digital (Sulaiman, 2017). Dengan demikian, pergeseran paradigma
kurikulum madrasah menuju peran teknologi menunjukkan komitmen untuk
pemanfaatkan kemajuan teknologi dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas
pendidikan Islam, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai dan identitas agama.
Untuk mendukung pembelajaran abad-21, maka perlu juga untuk
menginternalisasikan keterampilan 4C ke dalam kurikulum PAI di Madrasah.Terkait
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ini, tidak begitu banyak tulisan-tulisan yang membahas seputar ini. Padahal,
pergeseran paragdima bagi madrasah merupakan suatu hal terpenting untuk menjaga
keberlangsungan dan eksistensi madrasah pada abad-21.

Untuk melengkapi kajian ini, maka perlu kiranya penulis paparkan kajian-
kajian terdahulu. Berikut penulis lampirkan beberapa publikasi ilmiah yang relevan
dengan tulisan ini, diantaranya; pertama, Hanif Fathoni (2020) yang membahas
periodisasi perkembangan kurikulum madrasah sebelum kemerdekaan, sebelum dan
sesudah serta pasca kemerdekaan. Kedua, Maghfuri & Rasmuin (2019), menganalisis
kurikulum madrasah berbasis pesantren sejak periode pertumbuhan, periode
perkembangan, periode penguatan eksistensi. Ketiga, Kurniawan (2019), studi yang
merespon relevansi kurikulum dalam menjawab tantangan di abad 21. Keempat
Amiruddin et al (2023), fokus kajian tentang kaitan kurikulum dulu dan sekarang.
Kelima, Asy’ari & Hamami (2020), membahas tentang pengembangan kurikulum
terhadap kompetensi abad-21 serta strateginya.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, maka pada tulisan ini berbeda cakupan
pembahasannya. Fokus kajian pada tulisan ini adalah tentang pergeseran paradigma
kurikulum madrasah di indonesia yang hingga saat ini terus mengalami perbaikan.
Terkait isu-isu yang melekat terhadap perkembangan kurikulum biasanya dikaitkan
dengan politik. Namun, pada dasarnya kebutuhan zaman ini yang paling konkrit.
Untuk itu, penulis sangat tertarik untuk mendalami pembahasan “Madrasah di
Indonesia Abad 21, dan Pergeseran Paradigma Pengembagan Kurikulum
Pendidikannya.”

METODE PENELITIAN

Jenis tulisan ini adalah kualitatif dengan metode kajian pustaka yang
melibatkan analisis literatur dengan penekanan pada pemahaman teori yang relevan
dalam topik penelitian. Adapun penelitian kualitatif menurut Abdussamad (2021),
ialah suatu penelitian yang memiliki sifat deskriptif, menggunakan bahasa lisan,
visual, dan tidak diekspresikan dalam bentuk angka. Selain itu, tulisan ini merupakan
studi pustaka. Sebagaimana menurut Wekke (2019), “merupakan sebuah uraian atau
deskripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu”. Pada
tahap ini, penulis berupaya pengumpulan data berdasarkan pada sumber ilmiah, baik
itu jurnal, makalah, artikel, buku pendidikan, dan tulisan-tulisan ilmiah di internet
yang kemudian dianalisis secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia

Di Indonesia, terdapat beberapa model sistem pendidikan yang secara umum
dikelola oleh Kemendikbd Ristek dan Kementerian Agama (Wahab, 2013). Selain itu,
madrasah merupakan komponen pendidikan di Indonesia yang meliputi jenjang
pendidikan MI, Mts, dan MA (Nur et al., 2021). Khusus pendidikan pada madrasah, alur
kebijakannya secara otonom langsung di bawah Kementrian Agama. Struktur kurikulum
di satuan pendidikan madrasah, baik jenjang pendidikan RA, MI, MTs, maupun MA dapat
diketahui melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 184 tahun 2019 tentang
pedoman implementasi kurikulum 2013. Selanjutnya KMA nomor 347 Tahun 2022,
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terakhir terbitnya KMA 450 Tahun 2024 tentang implementasi kurikulum merdeka, ini
menunjukkan perubahan regulasi tentang struktur kurikulum dengan melihat tantangan
madrasah kedepan dengan melihat perubahan zaman. Kementerian Agama merupakan
penanggung jawab terlaksananya pelajaran PAI di madrasah, baik swasta maupun negeri.
Madrasah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional di Indonesia memiliki peran
yang vital dalam menyediakan pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan umum
dan agama. Dengan terus beradaptasi dan berinovasi, madrasah diharapkan dapat terus
berkontribusi dalam mencetak generasi yang berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia di
era globalisasi.

Kurikulum di madrasah mengandung konsep tentang bagaimana suatu pelajaran
harus diselenggarakan. Berdasarkan KMA, mata pelajaran yang wajib dimasukkan dalam
kurikulum diatur secara rinci. Ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum masih
bersifat administratif, menggunakan pendekatan top-down dan prosedur lini staf, yang
berarti pengembangan kurikulum dikendalikan oleh pembuat kebijakan (Sukmadinata,
2007). Sebagaimana demikian yang dikatakan Huda (2017) bahwasannya, Kurikulum
Kemenag adalah muatan kurikulum yang dirancang sesuai dengan tujuan pendidikan,
khususnya dalam bidang pendidikan agama, di bawah kewenangan Kementerian Agama.

Namun demikian, Kementrian Agama senantiasa berusaha untuk selalu
menyesuaikan diri terhadap perkembangan yang ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya
kebijakan untuk menerapkan kurikulum merdeka. Tidak hanya itu, di madrasah memiliki
keunikan tersendiri. Yakni, menyeimbangkan antara sains dan agama. Sehingga antara
agama dapat terintegrasi tanpa harus bertentangan. Hal ini dapat dilihat bagaimana
keberlangsungan dalam proses pembelajaran di madrasah selalu terhubung dengan
adanya teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi akan memastikan bahwa madrasah
tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman.

Sebagaimana yang kita lihat perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi terus
menerus dalam priode tertentu. Hal ini tentunya dilakukan sebab, perkembangan
kurikulum di Indonesia melibatkan usaha pemerintah, pelaksana pendidikan, dan
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Upaya ini diharapkan mampu menjadi solusi
untuk mengatasi rendahnya kualitas proses pendidikan dan rata-rata kualitas sumber
daya manusia Indonesia dalam persaingan regional dan global (Zulkifli, 2023). Pada
dasarnya, kurikulum dirancang dengan tujuan untuk mencapai cita-cita suatu bangsa,
yaitu memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa,
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 (Frananda et al., 2023). Perubahan
kurikulum di Indonesia terjadi karena ilmu pengetahuan selalu berkembang secara
dinamis dari waktu ke waktu (Daeng Pawero, 2018).

Dinamika Pengembangan Kurikulum Pendidikan Madrasah di Indonesia

Saat ini, pendidikan di Indonesia mengalami transformasi yang mencakup
perubahan sistem pendidikan yang terorganisir, terstruktur, dan berkelanjutan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai kesetaraan dalam
pendidikan, dengan tujuan mempersiapkan generasi yang dapat menghadapi tantangan
perubahan zaman di tingkat lokal, nasional, maupun global (Faiz et al., 2022). Perubahan
kurikulum di Indonesia dimulai dari adanya kurikulum rentjana pembelajaran pada tahun
1947 hingga kurikulum terbaru saat ini yang sedang banyak dibicarakan, yaitu kurikulum
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merdeka. Kurikulum baru yang dibentuk oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia ini menunjukkan bahwa Indonesia telah
memperbarui kurikulum pendidikan sebanyak tiga kali dalam kurun waktu kurang dari
sepuluh tahun (Wiku Aji Sugiri et al., 2020). Perubahan-perubahan tersebut merupakan
bagian integral dari pengembangan kurikulum itu sendiri (Bahri, 2018).

Kurikulum pendidikan bersifat dinamis karena harus menyesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik pada masanya. Pengembangan kurikulum
harus mempertimbangkan kebutuhan, pendapat, pengalaman belajar, dan kepentingan
peserta didik, menjadikannya pusat pendidikan. Di Indonesia, kurikulum telah
berkembang sejak tahun 1947 dengan Kurikulum Rentjana Pembelajaran 1947 hingga
Kurikulum Merdeka saat ini. Terdapat 10 perubahan kurikulum pendidikan, yaitu pada
tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, dan 2022 (Cholilah et al.,
2023). Kurikulum bersifat dinamis karena terus berkembang dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman serta terbuka terhadap kritik. Kurikulum juga kontekstual, karena
dirancang berdasarkan kebutuhan dan konteks zamannya. Selain itu, kurikulum bersifat
relatif, karena kebijakan yang dianggap baik atau sempurna pada satu zaman mungkin
menjadi tidak relevan pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, prinsip dasar dalam
kebijakan kurikulum adalah perubahan dan kesinambungan, yaitu perubahan yang
dilakukan secara berkelanjutan (Daniel, 2020).

Madrasah harus terus-menerus melakukan perubahan dan perbaikan, berani
melakukan inovasi atau terobosan baru, serta memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan kualitas layanan bagi seluruh madrasah. Mereka harus memiliki otonomi
dalam mengelola pendidikan dan kemandirian untuk berkreasi, berinovasi, dan
menciptakan layanan yang manusiawi, santun, dan adaptif terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Ali Mursyid et al., 2023). Secara umum, struktur kurikulum
untuk madrasah dalam pendidikan formal cenderung memberikan proporsi lebih besar
untuk mata pelajaran umum daripada mata pelajaran agama, dengan sekitar 70% untuk
mata pelajaran umum dan 30% untuk mata pelajaran agama (Ansori, 2020).

Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Nasional telah ada sejak masa
penjajahan Belanda. Namun, pada waktu itu, kurikulumnya belum tersusun secara
sempurna dan lebih banyak diimplementasikan secara langsung, seperti melalui
penyelenggaraan pendidikan agama di masjid-masjid dan pesantren (Saleh et al., 2022).
Kurikulum pendidikan Islam bertujuan untuk memberikan perspektif baru tanpa
menghilangkan pondasi awalnya. Kurikulum ini dirancang untuk meningkatkan iman dan
ketakwaan kepada Allah serta membentuk siswa dengan budaya akhlak mulia, yang
dipadukan dengan perkembangan teknologi informasi di abad 21 (Zakariyah et al., 2022).
Pada era ke-21, terjadi fenomena globalisasi di mana perkembangan teknologi dan aspek
lainnya berlangsung dengan cepat dan luas (Firman Mansir & Syakir Jamaluddin, 2020).

Pendidikan Agama Islam telah ada sejak sebelum kemerdekaan, dan kemudian
mengalami perkembangan serta disusun secara terstruktur dalam sebuah kurikulum.
Dalam Kurikulum Nasional, Pendidikan Agama Islam mengikuti perkembangan
pemerintah dengan menyesuaikan kontennya dengan kebutuhan zaman, khususnya
dengan mengintegrasikan konsep 4C (Saleh et al., 2022). Selain mengintegrasikan
kurikulum pendidikan di madrasah berbasis 4C, pengintegrasian ini juga lekat dengan
pengadabtasiannya terhadap teknologi. Pengadaptasian teknologi setidaknya telah
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direalisasikan pada kurikulum 2013 sebelumnya. Pengadaptasian tersebut kemudian
dilanjutkan pada kurikulum merdeka. Berbagai macam platform dibuat untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga peran teknologi dalam pengembangan
kurikulum dapat dikatakan sebuah kewajiban. Sebagaimana Indarta et al, (2022) yang
mengatakan bahwa, Kurikulum Merdeka diterapkan dengan memanfaatkan teknologi
sebagai fondasinya, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di
Indonesia. Saat ini, teknologi menjadi hal yang tak terpisahkan dalam konteks
pendidikan.

Oleh karena itu, pembelajaran di madrasah berbasis 4C (Critical Thinking,
Creativity, Communication, Collaboration), serta peran teknologi merupakan aspek yang
sangat mendukung untuk kebutuhan abad 21 ini. Konsep 4C mempersiapkan siswa
dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kompleks dan
dinamis di masa depan, sementara teknologi menjadi alat yang efektif untuk memperluas
akses terhadap informasi dan memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan inovatif.
Dengan demikian, integrasi antara pembelajaran berbasis 4C dan teknologi di madrasah
dapat memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan kualitas pendidikan yang
relevan dan adaptif.

Pergeseran Paradigma Kurikulum Pendidikan Madrasah di Abad 21

Pendidikan dasar Islam merupakan elemen penting dalam upaya membentuk
generasi Muslim yang berkualitas dan terdidik. Sejarah menunjukkan bahwa berbagai
metode dan paradigma telah digunakan dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan
dasar Islam (Zahra Hana Fadhilah & Hudaidah, 2021). Dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam konteks pendidikan dasar Islam, paradigma yang diajukan oleh Thomas
Kuhn memberikan pemahaman yang berharga, terutama dalam pengembangan
kurikulum (Tatang Hidayat & Toto Suryana, 2018). Tantangan yang dihadapi oleh
madrasah-madrasah di Indonesia di abad ke-21 meliputi: pertama, transformasi
mentalitas para guru; kedua, mempersiapkan siswa yang lahir sebagai digital natives
dengan keterampilan abad 21; ketiga, menggabungkan teknologi dalam proses
pembelajaran; dan keempat, mereformasi kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan
zaman (Kurniawan, 2019).

Dalam konteks paradigma Kuhn, pergeseran paradigma kurikulum pendidikan
tidak hanya melibatkan pengembangan materi pembelajaran, tetapi juga melibatkan
perubahan dalam pemahaman tentang bagaimana siswa belajar dan bagaimana guru
mengajar. Untuk menyelaraskan kebutuhan abad 21, maka diperlukan revolusi ilmiah
yang sejalan dengan kurikulum madrasah. Sebagaimana menurut Zainul Anwar (2023),
yang mengatakan bahwa, untuk menerapkan revolusi ilmiah ini, diperlukan perubahan
paradigma dalam pendidikan dasar Islam, terutama di madrasah. Sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual

Menyeimbangkan pelajaran agama dan sains di madrasah. Sehingga, madrasah
dapat menjadi tempat yang membangun landasan yang kuat bagi pengembangan
spiritual, moral, dan intelektual siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dan peluang dalam masyarakat yang semakin kompleks dan beragam.
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2. Penggunaan Metode Kolaboratif dalam Proses Pembelajaran

Guru dan siswa mampu membangun kerjasama dalam proses pembelajaran.
Dengan aktif melakukan diskusi, serta membuat proyek sebagaimana implementasi P5
dan PPRA. Selain itu pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan proses 4C (Critical
Thinking, Creativity, Communication, Collaboration) untuk kebutuhan abad 21.

3. Adanya Integrasi Keilmuan

Tidak hanya terfokus pada materi agama saja, akan tetapi dapat mengintegrasikan
berbagai macam nilai seperti, kerjasama, toleransi, dan lainnya.
4. Pengembangan Karakter Secara Holistik

Siswa ditekankan untuk mengembangkan keterampilan moral yang sejalan
dengan ajaran islam dan kepedulian sosial yang tinggi. Sebagaimana konsep
habblumminallah dan hablumminannas.

5. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Peka terhadap teknologi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran PAI.
Memanfaatkan berbagai macam platform dan media sosial sesuai dengan kebutuhannya.
Pendidikan madrasah didisain agar sesuai dengan tuntutan zaman ini, sehingga dapat
menghasilkan hasil yang lebih unggul daripada madrasah-madrasah pada masa
sebelumnya. Madrasah harus responsif terhadap tren zaman, dengan berupaya
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sedang berkembang,
serta melindungi siswa-siswanya dari dampak negatif perkembangan tersebut (Sulaiman,
2017).

Untuk merespon kebutuhan abad-21 ini, maka pendidikan madrasah memerlukan
integritas terhadap teknologi. Integrasi tersebut menurut hemat penulis dapat dilakukan
terhadap pengembangan kurikulum berbasis teknologi. Sebab, ketahanan madrasah pada
konteks ini harus mengadaptasikan teknologi. Pergeseran paradigma kurikulum
madrasah menuju peran teknologi menandakan penekanan yang semakin besar pada
integrasi teknologi dalam pendidikan Islam. Di tengah perkembangan pesat teknologi
informasi dan komunikasi, madrasah dituntut untuk mengadopsi dan memanfaatkan
teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif dan efisien.

Madrasah di Indonesia tidak dapat menghindari atau mengabaikan tantangan ini.
Pengembangan strategi madrasah menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk
mengantisipasi visi pendidikan abad 21. Reformasi madrasah harus dilakukan secara
menyeluruh, terutama dalam hal manajemen dan pengelolaan pendidikan. Diharapkan
bahwa madrasah di Indonesia akan lebih siap menghadapi tantangan yang kompleks di
abad 21 (Kurniawan, 2019). Pemanfaatan teknologi digital memiliki potensi besar untuk
mengurangi kesenjangan pendidikan dan meningkatkan pemahaman agama dalam
masyarakat yang semakin terhubung secara global (Hajri, 2023). Di era abad ke-21 ini,
seorang guru memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih berarti dan mengasyikkan (Cholilah et al., 2023).
Pendidikan seharusnya dapat memberikan pembelajaran yang meningkatkan
keterampilan abad ke-21 sehingga generasi muda siap menghadapi tantangan, masalah,
kehidupan, dan karir di era ini (Mutiani & Faisal, 2019).

Sejak diberlakukan kurikulum merdeka, pendidikan telah menghadapi tantangan
di era abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 menjadi tantangan bagi pendidik dan peserta
didik, yang menjadi tuntutan dan tanggung jawab pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan
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karakteristik peserta didik abad ke-21 yang dijelaskan dalam Partnership of 21st Century
Skill. Fokus pelaksanaan keterampilan pembelajaran di era abad ke-21 mencakup berpikir
kritis dalam memecahkan masalah, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi (Prihadi,
2018). Demikian pula yang disampaikan Arifah & Utami (2023), keterampilan
pembelajaran abad ke-21 dapat diterapkan dalam proyek untuk meningkatkan profil siswa
dalam pemahaman Pancasila dengan mengadopsi konsep 4C.

KESIMPULAN

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan pendidikan agama mempunyai pekerjaan rumah yang harus segera
diselesaikan. Yakni, pengadaptasian kurikulum yang mapan dan relevan dengan abad
21 ini. sehingga, madrasah ditantang untuk mengadaptasikan diri pada pembelajaran
abad 21. Untuk menghasilkan pelajar yang terampil di abad 21 ini, madrasah harus
mampu menyediakan sumber daya manusia yang mumpuni dan cakap terhadap
kebutuhan zaman untuk menghadapi tuntutan masa depan. Kurikulum madrasah
selalu dapat dikembangkan, sehingga melahirkan paradigma-paradigma baru yang
mengharuskan madrasah beradabtasi. Berdasarkan pemaparan di atas, setidaknya
dasar pokok pergeseran paradigma kurikulum madrasah dapat penulis bagi menjadi
du, yaitu:

Pertama, Untuk menghadapi tantangan abad 21, pendidikan madrasah dapat
merelevansikan pembelajaran PAI berbasis 4C, critikal tingking, colaboration,
communication, creativity. Untuk mempersiapkan generasi yang unggul, secara
akhlak islami dan mampu bersaing baik dari segi akademis maupun non akademis.
Kedua, dapat mengintegrasikan teknologi secara lugas dan cakap terhadap
pembelajaran PAI abad 21. Dengan memanfaatkan platform mengajar serta media-
media yang dapat menunjang pembelajaran PAI. Penggunaan teknologi dapat
memperkaya konten pembelajaran, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar siswa,
serta memberikan akses lebih luas terhadap sumber belajar yang beragam. Dengan
demikian, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep agama Islam,
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kritis berpikir, kreativitas, dan
kolaborasi.

Rekomendasi yang dapat penulis berikan adalah, untuk selalu beradabtasi
terhadap tuntutan zaman. Sebagai guru yang mengajar PAI di madrasah, maka
kemajuan pendidikan madrasah dipengaruhi oleh sumber daya yang mumpuni.
Demikian juga kurikulumnya. Kurikulum madrasah dapat dikembangkan melalui
kebijakan yang sesuai dengan selera abad 21. Secara tidak langsung diharapkan untuk
meningkatkan mutu pendikan madrasah maupun sumberdayanya yang berkualitas.
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